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ABSTRAK

Eka Mutiara Nanditaa, 2025. “Pembentukan Karakter Siswa Melalui

Pembiasaan Keagaman di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin Kelas

XI”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Akhmad

Zaeni, M. Ag

Kata Kunci : Pembiasaan Keagamaan, Karakter Religius,
Madrasah Aliyah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan pembiasaan keagamaan di lingkungan
madrasah sebagai wujud implementasi pendidikan Islam yang
berorientasi pada penguatan nilai-nilai spiritual dan moral. Madrasah
Aliyah Tholabuddin Masin merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang menerapkan berbagai program pembiasaan keagamaan
seperti shalat Dhuha, tadarus Al-Qur’an, doa pagi, shalat Dzuhur
berjamaah, ziarah kubur, istighosah, peringatan hari besar Islam, serta
khotmil Qur’an sebagai sarana penguatan pengalaman spiritual siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk pengalaman
spiritual siswa dalam membentuk karakter melalui kegiatan
pembiasaan keagamaan, mengidentifikasi problematika yang
dihadapi, serta menjelaskan upaya madrasah dalam mengatasi kendala
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala
madrasah, wakil kepala bidang kesiswaan, wali kelas, dan siswa kelas
XI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data dilakukan secara interaktif dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter siswa terbentuk melalui
keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan yang terjadwal secara
rutin, baik harian maupun mingguan. Melalui kegiatan tersebut, siswa
mengalami perubahan dalam kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran,
serta meningkatnya kesadaran beribadah. Pebentukan karakter ini
menumbuhkan ketenangan batin dan kesadaran religius yang
mendalam, sejalan dengan teori psikologi agama yang menegaskan
bahwa pembiasaan religius berperan penting dalam membentuk
keseimbangan emosional dan moral individu.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena krisis moral di kalangan remaja, termasuk siswa madrasah,
semakin terlihat nyata. Banyak siswa yang mulai terpengaruh oleh budaya luar
yang tidak sejalan dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini terlihat dari perilaku
yang menyimpang seperti menurunnya rasa hormat kepada guru, ketidak
jujuran, dan melemahnya kedisiplinan. Sebagai institusi pendidikan Islam,
madrasah memiliki peran yang penting dan strategis dalam menanamkan
nilai-nilai spiritual serta membentuk karakter peserta didik. Generasi muda
saat ini menghadapi tantangan besar dalam menjaga nilai-nilai spiritual di
tengah arus digitalisasi dan globalisasi. Banyak siswa kehilangan arah
spiritual, yang berdampak pada lemahnya karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan empati.

Karakter merupakan seperangkat standar internal yang terwujud dalam
berbagai aspek kualitas diri individu. Karakter dibangun atas dasar nilai-nilai
fundamental serta pola berpikir yang bersumber dari nilai-nilai tersebut,
kemudian termanifestasi dalam bentuk perilaku. Pembentukan karakter
berlangsung melalui tahapan bertingkat, dimulai dari akuisisi pengetahuan
(knowledge), kemudian direfleksikan dalam perilaku, dan akhirnya

membentuk kebiasaan (habits). Meskipun demikian, kepribadian tidak dapat



direduksi hanya pada aspek kognitif. Karakter berkembang secara holistik
hingga mencakup dimensi emosional dan kebiasaan individu. Oleh karena itu,
dalam rangka membentuk kepribadian yang utuh, diperlukan tiga komponen
strategis yang harus dikembangkan, yakni: kesadaran moral, penguatan aspek
emosional sebagai fondasi kemanusiaan, serta internalisasi nilai-nilai moral
ke dalam perilaku nyata (Yuli Habibatul Imamah, 2021).

Proses pembentukan karakter tidak berlangsung secara instan,
melainkan melalui tahapan perkembangan yang berkesinambungan. Dalam
konteks tersebut, setiap individu memiliki hak sekaligus tanggung jawab
untuk mengembangkan potensinya melalui jalur pendidikan (Deby Gemysa
Faradiba, 2020). Pembentukan karakter memiliki tujuan yang terarah dalam
membentuk kepribadian siswa dan membutuhkan metode penyampaian yang
tepat agar tidak hanya berhenti pada aspek kognitif semata. Ilmu pengetahuan
yang hanya difokuskan pada aspek teoritis tidak akan efektif jika tidak sejalan
dengan kepribadian serta etika dari individu yang mengamalkannya (Yuli
Habibatul Imamah, 2021).

Di Indonesia, sistem pendidikan saat ini menghadapi krisis nilai, di
mana siswa seringkali hanya unggul dalam aspek kognitif (pengetahuan),
tetapi kurang memiliki nilai-nilai kemanusiaan dan sosial. Kondisi ini
diperparah oleh tantangan globalisasi, yang membuat masyarakat kesulitan
menempatkan nilai-nilai keagamaan di tengah perubahan sosial yang cepat.
Tingkat kecerdasan spiritual siswa juga masih rendah. Banyak yang memiliki

wawasan keagamaan minim, bahkan beberapa tidak bisa membaca Al-Qur'an.



Hal yang paling memprihatinkan adalah kurangnya kesadaran dan minat
siswa untuk meningkatkan kecerdasan spiritual mereka.

Beragam peristiwa mewarnai dinamika dunia pendidikan, salah satunya
terkait keadaan moral remaja dan generasi muda menunjukkan tren yang
semakin mengkhawatirkan. Hal tersebut menunjukkan belum optimalnya
upaya pembentukan kader bangsa yang berkarakter, religius, mandiri, serta
memiliki sikap anti-korupsi. Pada era sekarang, fenomena tawuran
antarpelajar marak terjadi di berbagai wilayah, disertai dengan meningkatnya
perilaku kriminal dan berbagai tindakan amoral yang dilakukan oleh peserta
didik. Contohnya, tawuran pelajar yang terjadi di Terminal Tanjung Teja,
Kecamatan Tanjung Teja, Kabupaten Serang pada Senin 13 Januari 2025 lalu.
Peristiwa ini terjadi antara pelajar SMKN Warunggunung dan SMA Negeri
Cikeusal yang berawal dari saling ejek yang sampai mengakibatkan satu
pelajar tewas akibat luka bacok (Abdullah, 2025). Para siswa menganggap
konflik tersebut sebagai fenomena yang telah mengakar dan menjadi bagian
dari budaya mereka. Akibatnya, mereka memandang penyerangan terhadap
kelompok lawan sebagai sesuatu yang wajar dan merupakan bagian dari
pelaksanaan kebiasaan negatif tersebut.

Dalam mencapai suatu tujuan pendidikan, perkembangan karakter pada
siswa sangatlah penting. Spiritualitas adalah salah satu faktor utama dalam
membentuk karakter siswa. Sebagai lembaga pendidian Islam, Madrasah
Aliyah memiliki peran strategis membentuk karakter siswa melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan. Banyak peserta didik mengalami kebimbangan



mengenai ajaran agama Islam sehingga membutuhkan pengarahan untuk
percaya kepada Allah SWT di lingkungan sekolah. Sebagaimana yang
diterapkan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin, pembiasaan melalui
berbagai kegiatan keagamaan diharapkan dapat membentuk perilaku peserta
didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti shalat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, tadarus bersama sebelum
memulai pembelajaran, ziarah ke makam para aulia, serta peringatan hari-hari
besar Islam, dinilai efektif dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kemampuan bekerja sama, dan yang terpenting, meningkatkan ketakwaan
kepada Allah SWT.

Alasan penulis mengambil tema pendidikan karakter siswa melalui
kegiatan keagamaan karena sangat menarik untuk dikaji, terlebih di masa
yang sekarang ini banyak sekali anak muda termasuk siswa sekolah yang
kurang mengerti dan jauh dari agama atau bahkan sampai terlibat dalam
perilaku yang tidak sesuai atau tidak layak dilakukan oleh anak-anak seusia
mereka. Melalui kegiatan keagamaan di sekolah para peserta didik bisa lebih
mengenal dan dekat pada Sang Pencipta.

Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin memiliki beberapa kelebihan
yang strategis dalam menjalankan proses pendidikan. Letak madrasah
terbilang sangat strategis, bersebelahan dengan Balai Desa Masin, serta sangat
berdekatan dengan RA, MI, dan MTS Tholabuddin Masin. Tidak jauh dari
bangunan MA, juga terdapat makam Auliya Syech Tholabuddin, Masjid

Tholabuddin, dan gedung MWC NU Warungasem, yang mana semua tempat



tersebut bisa menjadi penunjang kegiatan- kegiatan yang berhubungan dengan
keagamaan baik kegiatan dalam lingkup Madrasah maupun kegiatan umum
lainnya. Selain itu, jumlah siswa yang relatif sedikit memungkinkan madrasah
untuk memberikan perhatian yang lebih personal kepada setiap siswa,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Kelebihan-
kelebihan ini membuat Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin menjadi tempat
yang ideal untuk mengembangkan karakter siswa melalui pembiasaan
keagamaan dan pendidikan yang berkualitas. Dalam konteks penelitian ini,
kelebihan-kelebihan tersebut dapat menjadi faktor yang signifikan dalam
membentuk pengalaman spiritual siswa dan mempengaruhi karakter mereka.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
perjalanan spiritual siswa dalam membentuk karakter melalui pembiasaam
keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan karakter di
madrasah dan lembaga pendidikan lainnya, serta memberikan gambaran yang
mendalam tentang bagaimana pembiasaan keagamaan dapat mempengaruhi
pembentukan karakter siswa. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
peneliti merasa terdorong untuk melakukan kajian lebih mendalam terkait
perkembangan karakter spiritual siswa di MA Tholabuddin Masin melalui
implementasi program pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara

rutin.



1.2

1.3

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diketahui berbagai persoalan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu:
1. Banyak siswa kehilangan arah spiritual yang berdampak pada
lemahnya karakter.

2. Maraknya aksi kenakalan remaja di berbagai daerah.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pembentukan karakter siswa melalui
pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin. Batasan
masalah dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter siswa yang terkait
dengan pembiasaan keagamaan, seperti shalat, tadarus al-Qur’an, dan
kegiatan keagamaan lain yang terdapat di madrasah. Penelitian ini tidak
membahas tentang aspek-aspek lain yang terkait dengan kehidupan siswa
di luar pembiasaan keagamaan dan perubahan karakter. Dengan demikian,
penelitian ini akan memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana
pembiasaan keagamaan di sekolah mempengaruhi pengalaman spiritual siswa
dan pembentukan karakter mereka.

Pembatasan masalah ini memberikan ruang bagi peneliti untuk
memperoleh data yang lebih terfokus dan mendalam mengenai pembentukan
karakter siswa melalui pembiasaan keagamaan. Penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi yang berlaku bagi seluruh
sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, melainkan bertujuan untuk

memahami secara spesifik dinamika pembentukan karakter siswa melalui



pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin. Oleh karena
itu, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
memperkaya pemahaman mengenai peran pembiasaan keagamaan dalam

pembentukan karakter peserta didik di lingkungan madrasah tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumn
ya, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan
keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin?
2. Bagaimana problematika pembentukan karakter siswa melalui

pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan utama dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan Bagaimana pembentukan karakter siswa melalui
pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin
2. Menjelaskan Bagaimana problematika pembentukan karakter siswa
melalui pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin

Masin



1.6 Manfaat Penelitian
Dengan merujuk pada tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini,
diharapkan temuan yang diperolen dapat memberikan kontribusi yang
bermakna, baik dalam aspek teoritis maupun dalam penerapan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam pendidikan agama Islam khususnya terkait dengan perubahan
karakter religius siswa dengan diadakannya pembiasaan keagamaan di
madrasah maupun sekolah seperti halnya di Madrasah Aliyah
Tholabuddin Masin Warungasem Batang. Selain itu, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam penelitian-
penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

1) Penelitian ini berguna sebagai syarat memperoleh gelar sarjana
pendidikan.

2) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
peningkatan karakter religius siswa di Madrasah Aliyah
Tholabuddin Masin Warungasem Batang dengan diadakannya
pembiasaan keagamaan.

b. Bagi universitas
1) Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi literatur di

perpustakaan yang dapat memperluas wawasan pembaca.



2) Dapat digunakan sebagai acuan para peneliti selanjutnya yang

mengkaji tema yang sama.
c. Bagi sekolah

1) Sebagai laporan empiris terkait peningkatan karakter religius
siswa di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin Warungasem
Batang dengan diadakannya pembiasaan keagamaan.

2) Sebagai bahan evaluasi terkait pemupukan karakter religius
siswa melalui pembiasaan-pembiasaan keagamaan yang telah

dan sedang diterapkan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Spiritual

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengalaman

Siswa dalam Membentuk Karakter Melalui Pembiasaan

Keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin, dapat disimpulkan

beberapa hal penting sebagai berikut:

1.

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti shalat
Dhuha, tadarus Al- Qur’an, shalat Dzuhur berjamaah, doa pagi,
ziarah kubur, istighosah, peringatan hari besar Islam, dan khotmil
Qur’an, telah memberikan pengalaman spiritual yang mendalam
bagi para siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar memahami
nilai-nilai ibadah secara lahir dan batin, menginternalisasi nilai-nilai
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesopanan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengalaman spiritual yang terbentuk ini
mencerminkan keterlibatan hati dan kesadaran batin siswa terhadap
hubungan mereka dengan Allah SWT

Problematika dalam pelaksanaan pembiasaan keagamaan di
Madrasah Aliyah Tholabuddin. Masin berasal dari faktor internal
dan eksternal. Dari sisi internal, terdapat sebagian siswa yang kurang
disiplin, kurang memiliki motivasi spiritual, dan mengikuti kegiatan
keagamaan semata karena kewajiban, bukan kesadaran pribadi. Hal

ini menyebabkan pengalaman spiritual yang diperoleh tidak
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maksimal. Dari sisi eksternal, keterbatasan sarana prasarana, waktu

kegiatan yang bertepatan dengan jadwal pelajaran, serta kurangnya

keterlibatan guru dalam kegiatan tertentu turut menjadi hambatan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas pembiasaan keagamaan

sangat bergantung pada dukungan lingkungan madrasah secara

menyeluruh, baik dari guru, fasilitas, maupun kebijakan yang
mendukung terciptanya suasana religius yang kondusif.

Upaya madrasah dalam mengatasi problematika pembiasaan

keagamaan dilakukan melalui pembinaan berkelanjutan dan kerja

sama semua pihak. Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin telah
melakukan beberapa langkah strategis, antara lain:

1) Pembinaan dan pendekatan personal terhadap siswa, yakni
dengan memberikan pendampingan dan nasihat kepada siswa
yang kurang aktif atau bermasalah dalam kegiatan keagamaan.

2) Peningkatan keteladanan guru dan koordinasi antar pihak, di
mana guru berperan sebagai model perilaku religius dan bekerja
sama dengan OSIS, wali kelas, serta tenaga kependidikan dalam
mengondisikan kegiatan.

3) Evaluasi rutin dan perbaikan berkelanjutan, melalui rapat dewan
guru setiap periode tertentu untuk meninjau pelaksanaan
kegiatan keagamaan dan mencari solusi terhadap kendala yang
muncul.

Upaya-upaya ini sejalan dengan teori pembentukan karakter religius



5.2 Saran
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yang menekankan pentingnya keteladanan, pembiasaan, dan
lingkungan moral yang mendukung dalam proses pembentukan
karakter. Selain itu, dalam perspektif Islam, prinsip amar ma’ruf nahi
munkar (QS. Ali Imran [3]: 104) juga menegaskan tanggung jawab
bersama dalam membina dan memperbaiki perilaku umat menuju
kebaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan
keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin bukan hanya
berfungsi sebagai rutinitas ibadah, melainkan sebagai sistem
pendidikan karakter religius yang integral. Pengalaman spiritual
siswa terbentuk melalui proses pembiasaan, pengawasan, dan
pembinaan yang konsisten, sehingga mampu menumbuhkan
kesadaran religius yang berpengaruh positif terhadap perilaku

mereka di madrasah maupun di luar lingkungan sekolah.

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait:

1.

Bagi pihak madrasah: Diharapkan untuk terus mengoptimalkan
program pembiasaan keagamaan dengan memperkuat sistem
pembinaan yang bersifat personal dan berkelanjutan. Selain itu, perlu
adanya peningkatan sarana dan prasarana keagamaan agar
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih efektif. Evaluasi rutin juga

perlu diperluas dengan melibatkan siswa sebagai subjek refleksi agar
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mereka turut memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan
program.

Bagi guru dan tenaga pendidik: Guru hendaknya terus memberikan
keteladanan dalam hal kedisiplinan beribadah dan sikap religius,
karena keteladanan merupakan aspek paling kuat dalam membentuk
karakter siswa. Guru juga diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-
nilai keagamaan ke dalam proses pembelajaran di kelas sehingga
pembentukan karakter religius tidak terbatas pada kegiatan ibadah
semata.

Bagi siswa: Siswa diharapkan menumbuhkan kesadaran diri dalam
mengikuti kegiatan keagamaan, tidak hanya karena kewajiban, tetapi
karena pemahaman bahwa ibadah adalah sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan membentuk kepribadian yang baik. Siswa
juga perlu berpartisipasi aktif dalam menjaga suasana religius
madrasah agar nilai-nilai spiritual dapat terus tumbuh dalam
kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian lanjutan mengenai efektivitas pembiasaan
keagamaan terhadap aspek lain, seperti kecerdasan emosional atau
kesejahteraan psikologis siswa. Peneliti berikutnya juga dapat
memperluas objek penelitian ke madrasah lain untuk memperoleh
perbandingan yang lebih luas mengenai penerapan program

pembiasaan keagamaan di lingkungan pendidikan Islam.
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